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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

 Indone isia me irupakan salah satu neigara beirke imbang di kawasan Asia 

Teinggara yang masih me inghadapi pe inyakit meinular cukup tinggi. Karakte iristik 

ne igara be irkeimbang, se ipe irti keiteirbatasan sanitasi, keipadatan peinduduk, se irta akseis 

layanan ke ise ihatan yang be ilum meirata, be irkontribusi teirhadap tingginya ke ijadian 

infeiksi. di wilayah be iriklim tropis, kondisi lingkungan me injadi faktor peinting 

dalam peinye ibaran pe inyakit, teirmasuk be irbagai infeiksi tropis se ipe irti diarei dan 

infeiksi saluran ke imih yang masih se iring diteimukan di masyarakat.  (Sabilu eit al., 

2023). 

Iklim tropis deingan suhu tinggi dan tingkat keileimbapan yang be isar, 

se ibagaimana teirjadi di Indone isia, meinciptakan lingkungan yang ide ial bagi 

pe irtumbuhan dan peinye ibaran mikroorganismei patogein. Salah satu peinyakit 

infeiksi yang paling umum dijumpai adalah diarei, yang se ibagian be isar dise ibabkan 

oleih E Ische irichia coli. World He ialth Organization (WHO) tahun 2024 me ilaporkan 

bahwa diarei masih meinjadi masalah keise ihatan masyarakat global, de ingan angka 

ke ijadian yang tinggi se itiap tahunnya se irta kontribusi signifikan teirhadap keimatian 

anak, khususnya pada keilompok usia dibawah lima tahun. 

Ke ire intanan teirhadap diarei leibih be isar pada bayi dan balita kareina siste im 

imun yang be ilum matang se irta keite irgantungan pada keibe irsihan lingkungan dan 

pe irawatan dari orang de iwasa. Se ilain meimicu gangguan saluran ceirna, EIsche irichia 

coli juga be irpeiran dalam teirjadi infeiksi lain, seipe irti infeiksi saluran ke imih dan 

infeiksi siste imik, teirutama pada individu de ingan daya tahan tubuh reindah. Kondisi 

ini seimakin dipeirparah oleih meiningkatnya kasus re isiste insi teirhadap antibiotik, 

se ihingga pe inge indalian infeiksi bakteiri teirse ibut meinjadi tantangan se irius dalam 

upaya pe inanggulangan pe inyakit meinular. (De ivnikar e it al., 2024). 

Upaya yang dilakukan untuk meinghambat peirtumbuhan bakteiri adalah 

de ingan me inggunakan antibiotik. Antibiotik adalah se inyawa antimikroba yang 

meimpunyai e ifeik me ineikan atau meinghe intikan proseis biokimia seilama proseis 

infeiksi oleih bakteiri peinggunaan antibiotik yang tidak teipat dapat meinye ibabkan 
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teirjadinya re isiste insi. Reisiste insi antibiotik teirjadi saat bakteiri atau mikroorganismei 

lainnya tahan teirhadap eife ik antibiotik yang se iharusnya me imbunuh atau 

meinghambat pe irtumbuhan bakteiri. Salah satu upaya untuk me inurunkan tingkat 

re isisteinsi pe inggunaan antibiotik yaitu de ingan pe inggunaan bahan alam seibagai 

pe ingobatan alteirnatif (Ariani, 2023).  

Bawang putih (Allium sativum L.) kaya akan meitabolit se ikunde ir yang 

be irmanfaat bagi keise ihatan, teirmasuk sifat antimikroba, antiinflamasi, dan 

antioksidan. Seinyawa-se inyawa se ipe irti flavonoid, alliin, alliinasei, allisin, S-

allilsisteiin, diallil sulfida, dan allil me itil trisulfida, seirta fitokimia lainnya, 

diteimukan dalam bawang putih (Allium sativum L.) Uji fitokimia meinunjukkan 

adanya alkaloid, flavonoid, saponin, fe inolik, dan teirpe inoid . Se inyawa fe inol, 

flavonoid, dan alkaloid beirpe iran dalam meirusak dinding se il bakteiri patogein, 

se ihingga be irpoteinsi seibagai antibakteiri alami. Bawang putih adalah salah satu 

tumbuhan yang me imiliki sifat teirape iutik. Pe inggunaan bahan alami seibagai 

antibakteiri meime irlukan validasi ilmiah, tidak hanya be irdasarkan keipe ircayaan 

tradisional (Azizah e it al., 2022).  

Pe ine ilitian yang dilakukan oleih (Putri, 2015) meinunjukkan bahwa eikstrak 

bawang putih (Allium sativum L.) meimiliki aktivitas antibakteiri yang kuat 

teirhadap EIsche irichia coli yang se insitif teirhadap antibiotik dan yang re isiste in 

teirhadap multiplei obat. EIkstraksi dilakukan meinggunakan pe ilarut eitanol 20% 

de ingan peirbandingan 1:1. Hasil uji meinunjukkan zona peinghambatan seibe isar 

14,22 mm untuk EIsche irichia coli yang se insitif dan 22,20 mm untuk EIscheirichia 

coli yang re isiste in teirhadap multiplei obat, meinunjukkan eife iktivitas yang tinggi. 

Aktivitas antibakteiri ini be irasal dari se inyawa allicin, yang mampu me irusak 

meimbran seil bakteiri dan meinghambat sinteisis prote iin, meinjadikan bawang putih 

se ibagai age in antibakteiri alami yang be irpoteinsi me ilawan bakteiri yang re isiste in 

teirhadap antibiotik. 

Be irdasarkan Pe ine ilitian (Ronzon e it al., 2025) me inggunakan de isain 

e ikspe irimeintal murni deingan me itode i post-te ist saja untuk me inilai e ifeiktivitas 

antibakteiri eikstrak e itanol bawang putih (Allium sativum L.) teirhadap bakteiri 

E Ischeirichia coli meinggunakan te iknik difusi cakram, deingan variasi konse intrasi 

10%, 15%, 20%, dan 25%. Kloramfe inikol digunakan se ibagai kontrol positif, 
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se idangkan e itanol 96% digunakan se ibagai kontrol neigatif dan peilarut eikstrak. 

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa diameiteir zona pe inghambatan meiningkat 

se iiring de ingan pe iningkatan konseintrasi, be irkisar antara 7,53 hingga 10,01 mm, 

yang me inunjukkan bahwa daya pe inghambatan eikstrak meiningkat se iiring deingan 

pe iningkatan konseintrasi. E Ifeik antibakteiri ini beirasal dari seinyawa allicin, yang 

meirusak me imbran seil bakteiri dan meingganggu e inzim kunci dalam meitabolismei 

bakteiri. 

Me inurut peineilitian (Mokobanei, 2019) yang meimbandingkan eife iktivitas 

antiseiptik alami dari bawang putih (Allium sativum L.) deingan antiseiptik sinteitik 

dalam meinghambat peirtumbuhan kultur murni bakteiri E Ischeirichia coli, eikstrak 

bawang putih meinunjukkan zona hambat se ibe isar 24,35 mm pada konseintrasi 90% 

dan 18,04 mm pada konseintrasi 50%. EIkstrak eitanol bawang putih meingandung 

be irbagai seinyawa yang dapat meine ikan peirtumbuhan bakteiri, seipe irti tannin, 

alkaloid, dan saponin, yang be irfungsi se ibagai age in antibakteiri.  

Be irdasarkan Latar Be ilakang diatas,maka peine iliti teirtarik untuk meilakukan 

pe ineilitian teintang “Uji Aktivitas Antibakteiri EIkstrak E Ithanol Bawang Putih 

(Allium Sativum) Teirhadap Bakteiri EIsche irichia coli”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah peineilitian adalah bagaimana aktivitas antibakteiri eikstrak  

 bawang putih yang diekstrak dengan pelarut etanol 50% teirhadap bakteiri 

E Ischeirichia coli. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Me inge itahui aktivitas antibakte iri eikstrak eitanol bawang putih (Allium 

Sativum L) teirhadap bakteiri EIsche irichia coli. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengukur zona hambat ekstrak etanol bawang putih (Allium 

sativum L) terhadap bakteri Escherichia coli 

b) Untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak berdasarkan 

konsentrasi ekstrak dengan penampakan zona hambat  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk meinambah peinge itahuan wawasan dan keiteirampilan dalam 

meilakukan peime iriksaan aktivitas antibakteiri eikstrak eitanol bawang 

putih (Allium Sativum L.) teirhadap bakteiri E Ischeirichia coli. 

2. Me imbeirikan informasi keipada masyarakat meinge inai uji aktivitas 

antibakteiri eikstrak e itanol bawang putih (Allium Sativum L.) te irhadap 

bakteiri EIsche irichia coli. 

3. Me injadi reife ireinsi di pe irpustakaan Polteikke is Ke ime inke is Me idan 

meinge inai uji aktivitas antibakteiri eikstrak e itanol bawang putih (Allium 

Sativum L.) teirhadap bakteiri EIsche irichia coli. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 


